
1. Penguatan 100 RS untuk penanggulangan bencana, 

Program Pelatihan non pendidikan 

1. Penguatan 100 RS untuk penanggulangan bencana, 
dengan peningkatan kemampuan SDM-nya.

2. Penguatan Sembilan pusat regional dan dua sub 
regional dalam penanggulangan bencana.



HOSPITAL DISASTER PLAN :

• Struktur Organisasi.
• UraianTugas
• Simulasi
• Protap.
• Planning Budget 
• Sistem Komunikasi

• Team Work.
• Logistik
• Operation.
• Vollunter.
• Medical Support.
• Legalitas• Sistem Komunikasi

• Jadwal KEgiatan
• Meta Planning.
• Tailor Made
• SistemAktuasi.
• Sistem Komando.
• Glosarry.
• Mobilisasi SDM.

• Legalitas
• Mapping RS + Alur.
• Menyiapkan Masyarakat Sekitar .
• Mapping Resource and capacity.
• Capacity Building.
• Security.
• Networking
• Transportasi.



Penguatan Sembilan pusat regional dan dua sub regional dalam

penanggulangan bencana. (Regional Dissater Plan)

• SK/ Legalitas.

• Struktur Organisasi.

• Uraian Tugas.

• Budgeting.

• Local Wisdom.

• Coordinasi.

• SIM.

• Command system

• Surveilan.

• Mobilisasi Medis.• Local Wisdom.

• Community Based.

• Mapping/ Site Plan.

• Mapping Resource.

• Monev..

• Mobilisasi Medis.

• Contingency Plan.

• Metasimulasi.

• Kewenangan .



Strategi penyusunan HoSdip

� Workshp untuk pimpinan RS dan pemilik RS.: terdiri dari 
Undang-undang kebencanaan, akreditasi.

� Provider persi dan perguruan tinggi (Depkes?)

� DEPKES sbg penyandang dana� DEPKES sbg penyandang dana

� Sosialisasi penyusunan struktur penanganan bencana 
rumahsakit.

� Inhouse trainning & CPD

� Memastikan Bahwa Hopital disaster Plan merupakan 
kebutuhan rumahsakit.



Indikator pelatihan :

Penyusunan HoSdip

� Tersusun dokumen Planning dan Prosedur penanganan  
bencana.

� Prosentasi SDM yang memahami jobdes saat terjadi bencana.

� Penyediaan anggaran rutin.� Penyediaan anggaran rutin.

� Action / Adanya aksi ( simulasi , Table Top )

� Adanya Alat-alat penanganan bencana.


